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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENERAPAN STRATEGI RESOURCE-BASED LEARNING 

DENGAN  PENUGASAN TERSTRUKTUR  TERHADAP HASIL 

BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VII MTS NEGERI SLEMAN 

KOTA PADA POKOK BAHASAN SEGITIGA 

Oleh: Yuli Andriyani 

NIM: 06600021 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan 

strategi Resource-Based Learning dengan penugasan terstruktur terhadap hasil belajar 

siswa dan ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar matematika 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Resource- Based 

Learning dengan penugasan terstruktur dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

secara konvensional. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi 

Eksperimental Research) dengan menggunakan Nonequivalent Control Group 

Design sebagai desain penelitian, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Alat pengumpulan data terdiri dari lembar observasi dan tes. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan non-parametrik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang melakukan 

pembelajaran menggunakan strategi Resource-Based Learning dengan penugasan 

terstruktur lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang melakukan pembelajaran 

secara konvensional pada siswa kelas VII MTs Negeri Sleman Kota pada pokok 

bahasan segitiga. 

Kata kunci: Resource-Based Learning, Penugasan Terstruktur, hasil Belajar 

matematika, segitiga 
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ABSTRACT 

INFLUENCE PRACTICE OF RESOURCE-BASED LEARNING 

STRATEGY BY STRUCTURED ASSIGMENT ON 7th GRADER 

STUDENTS MATHEMATIC LEARNING PRODUCT OF MTS NEGERI 

SLEMAN KOTA ON TRIANGLE SUBJECT MATTER 

by: Yuli Andriyani 

NIM: 06600021 

This research is purposed to know if there are influences of resource-based 

learning strategy by structured assigment on students mathematics learning product. 

This research is also purposed to know significant differences among students who 

attended resource-based learning class and students who attended convensional class. 

Kind of research which is used is quasi experimental research as the 

research design. The analysis method is quantitative analysis. Data collecting consist 

of observation paper and test. Data analysis technique which is used is descriptive 

statistic and non-parametric method. 

Research result showed that student learning result of students who use 

resource-based learning strategy with structured assigment is higher than student who 

use convensional learning process to 7th grader students mathematic learning result in 

MTs Negeri Sleman Kota on triangle subject matter. 

Key Word: Resource-Based Learning, structured assigment, mathematic learning 

result, triangle 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku manusia pada aspek 

cipta, rasa dan karsa manusia akibat dari pengalaman, pemahaman dan usaha 

sendiri. Yang dimaksud pengalaman adalah hasil interaksi antara pembelajar 

(learner) dengan rangsangan yang berasal dari berbagai sumber belajar.1 

Matematika disebut sebagai ratunya ilmu. Jadi matematika merupakan 

kunci utama dari pengetahuan-pengetahuan lain yang dipelajari di sekolah. 

Tujuan pembelajaran matematika pendidikan dasar dan menengah antara lain 

adalah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

serta mengaplikasikan konsep dengan tepat dalam pemecahan masalah. Siswa 

juga diharapkan dapat mengkomunikasikan gagasan, mengembangkan rasa 

ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.2 Berdasarkan hal tersebut 

maka, pemahaman konsep sangatlah penting dalam pembelajaran. Dengan 

demikian matematika menjadi mata pelajaran yang sangat penting dalam 

pendidikan dan wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. 

Setiap siswa mempunyai pandangan yang berbeda tentang pelajaran 

matematika. Ada yang memandang matematika sebagai mata pelajaran yang 

menyenangkan dan ada juga yang memandang matematika sebagai pelajaran 

yang sulit. Bagi yang menganggap matematika menyenangkan maka akan 

                                                
1 Suwarjoworo Sujono, Pembelajaran Merdeka, (Yogyakarta: CV.Total Media, 2009), hlm. 12 
2 Sri Wardhani, Prinsip Penilaian Pembelajaran Matematika SMP Berbasis Kompetensi, 

(Disampaikan pada Diklat Guru Pengembang SMP Wilayah Indonesia Timur Jenjang Dasar 
tanggal 22 September-5 Oktober 2006 Di PPPG Matematika Yogyakarta), hlm. 12 
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tumbuh motivasi dalam diri siswa tersebut untuk mempelajari matematika dan 

optimis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat menantang 

dalam pelajaran matematika. Sebaliknya, bagi yang menganggap matematika 

sebagai pelajaran yang sulit, maka siswa tersebut akan bersikap pesimis dalam 

menyelesaikan masalah matematika dan kurang termotivasi untuk 

mempelajarinya. Sikap-sikap tersebut tentunya akan mempengaruhi hasil yang 

akan mereka capai dalam belajar. 

Proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas merupakan aktivitas 

mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Tugas guru dalam 

pembelajaran adalah mendampingi atau memfasilitasi siswa untuk berinteraksi 

dengan sumber belajar sehingga dapat berlangsung interaksi secara aktif 

antara siswa dengan sumber belajar yang difasilitasi oleh guru. Guru 

diharapkan mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi dasar, dan potensi 

yang dimiliki oleh siswa secara penuh. Namun, dalam proses pembelajaran 

ada kalanya siswa merasa jenuh dengan proses tersebut. Kejenuhan dalam 

belajar dialami oleh siswa ketika merasa seakan-akan pengetahuan yang 

diperolehnya dari belajar tidak mengalami kemajuan. Keadaan ini tidak 

berlangsung selamanya, hanya waktu tertentu saja. Seorang siswa yang sedang 

dalam kejenuhan sistem akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana yang 

diharapkan dalam memproses informasi sehingga prestasi dapat menurun3. 

Siswa memerlukan suatu pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 

menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga menimbulkan aktivitas dan 

                                                
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 165 
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kreativitas siswa sehingga tidak merasa jenuh selama pembelajaran 

berlangsung. Hal-hal yang dapat mempengaruhi suasana belajar siswa ketika 

di kelas di antaranya adalah kurang maksimalnya penggunaan sumber belajar 

yang dapat membantu siswa dalam belajar serta kebiasaan belajar siswa yang 

kurang terarah. 

 Setiap siswa berbeda secara individual, dan hal ini perlu mendapat 

perhatian tersendiri. Belajar akan terjadi atas kemauan siswa karena ia yang 

membutuhkan pengetahuan. Oleh karena itu apa yang dipelajari harus 

mengandung makna bagi siswa dengan penuh variasi. Hal ini memungkinkan 

untuk mengganti pasifitas siswa dalam belajar dalam pembelajaran 

konvensional yang mengharuskan siswa belajar materi yang sama dengan cara 

yang sama  menjadi pembelajaran yang aktif didorong oleh minat dan 

keterlibatan diri dalam pendidikannya. 

Proses pembelajaran matematika di MTsN Sleman Kota biasanya 

menggunakan metode ceramah. Siswa memperoleh informasi hanya dari satu 

sumber saja, yakni guru. Siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk 

berfikir secara bebas karena tidak diberikan alternatif sumber belajar yang 

dapat meningkatkan ketertarikan siswa pada matematika dan mengasah 

kreatifitas berfikir siswa dalam belajar matematika. Kegiatan seperti inilah 

yang dapat memicu kejenuhan siswa ketika mengikuti pelajaran. Keadaan 

seperti ini misalnya ketika observasi terlihat banyaknya siswa yang tidak 

memperhatikan ketika guru mengajar di kelas, tidak jarang juga siswa yang 

minta ijin untuk ke kamar kecil ketika jam pelajaran berlangsung, dan ada 
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sebagian siswa yang mengantuk. Siswa banyak yang asyik pada kegiatan-

kegiatan di luar konteks belajar mengajar sehingga proses transfer materi 

pelajaran tidak dapat menyebar secara merata di seluruh kelas4. Di samping itu 

banyak siswa yang prestasi matematikanya masih rendah (belum mencapai 

SKM yang telah ditentukan yaitu 5,50). Hal ini terlihat dari hasil ujian akhir 

semester (UAS) gasal pelajaran 2010/2011 yang menunjukkan sebanyak 93% 

dari 223 siswa kelas VII yang belum mencapai SKM.5  

Dilihat dari kurangnya perhatian siswa saat pelajaran berlangsung 

dapat dikatakan minat dan keaktifan siswa dalam belajar matematika masih 

kurang, sehingga hasil belajar siswa juga masih kurang. Oleh karena itu 

diperlukan suatu kegiatan pembelajaran matematika yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara bebas, mengarahkan siswa 

mencari informasi dari berbagai sumber, serta membimbing dalam pemecahan 

masalah dengan beragam cara. 

Usaha dan cara yang dilakukan masing-masing siswa berbeda-beda 

dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing. Salah satu strategi pembelajaran matematika yang dianggap 

sesuai dengan permasalahan yang ada adalah strategi Resource-Based 

Learning. Resource-Based Learning merupakan strategi pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk mencari berbagai alternatif informasi dengan 

menggunakan berbagai sumber sehingga siswa dapat memilih sendiri sumber 

belajar yang sesuai dengan minat dan kemampuan belajarnya. Strategi ini 

                                                
4  Observasi penulis pada hari selasa tanggal 11 Januari 2011  
5 Hasil UAS Semester Gasal Kelas VII MTsN Sleman Kota tahun Pelajaran 2010/2011 
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dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar matematika sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan pemikiran tersebut 

maka penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Peningkatan prestasi diupayakan dengan menerapkan 

strategi Resource-Based Learning  dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian yang 

berfokus pada penerapan strategi Resource-Based Learning dengan penugasan 

terstruktur dalam pembelajaran matematika kemudian melihat apakah 

penerapan strategi Resource-Based Learning dengan penugasan terstruktur 

dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar matematika 

siswa serta melihat adakah perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 

matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran Matematika dengan 

strategi Resource-Based Learning dengan penugasan terstruktur dan siswa 

yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Oleh karena itu, penulis 

mengambil judul Pengaruh Penerapan Strategi Resource-Based Learning 

dengan Penugasan Terstruktur Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII MTs Negeri Sleman Kota Pada Pokok Bahasan Segitiga (Quasi 

Eksperimental Research). 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Untuk mencegah terjadinya perluasan kajian, maka perlu adanya 

pembatasan masalah yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:  
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1) Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan banyaknya 

masalah yang ada, maka penelitian ini difokuskan pada ada tidaknya 

pengaruh penerapan strategi Resource-Based Learning dengan 

penugasan terstruktur terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan 

segitiga; 

2) Pengukuran hasil belajar dalam penelitian ini mengacu pada kriteria 

hasil belajar pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada pengaruh penerapan strategi Resource-

Based Learning dengan penugasan terstruktur terhadap hasil belajar siswa 

pada pokok bahasan segitiga?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan strategi Resource-Based Learning dengan 

penugasan terstruktur terhadap hasil belajar  

2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

1. Bagi Siswa  

a) Mengajak siswa untuk senang dalam belajar matematika sehingga 

menjadikan mereka paham; 
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b) Dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar matematika. 

2. Bagi Guru 

a) Dapat memberikan alternatif strategi pembelajaran yang baru untuk 

meningkatkan prestasi belajar matematika; 

b) Dapat memotivasi untuk terus menerapkan strategi- strategi 

pembelajaran matematika yang lebih menarik dan menyenangkan. 

3. Bagi Kepala sekolah 

Sebagai wacana untuk memberikan motivasi kepada guru 

matematika dan bidang studi lainnya untuk mengembangkan 

strategi pembelajarannya. 

4. Bagi Peneliti 

a) Mampu menerapkan strategi Resource-Based Learning untuk 

mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional. 

b) Memberikan memotivasi dan menambah wawasan untuk 

melakukan dan atau mengembangkan penelitian lanjutan. 

D. Definisi Operasional 

1. Strategi Resource-Based Learning adalah suatu strategi pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai sumber belajar, baik berupa sumber belajar cetak 

(seperti buku, modul, handout), non cetak (seperti audio, video, internet) dan 

sumber manusia (human source) melalui kegiatan wawancara atau tanya 

jawab.  

2. Penugasan terstruktur adalah metode penyajian bahan ajar dengan cara guru 

memberikan tugas tertentu secara terstruktur agar melakukan kegiatan belajar. 
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3. Hasil belajar matematika adalah hasil dari kegiatan evaluasi yang 

bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 

sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran matematika. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa pada taraf 

kepercayaan 95% nilai thitung besarnya lebih besar dari nilai ttabel. Hal ini menyebabkan 

H0 ditolak yang berarti nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-

rata kelas kontrol. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

Resource-Based Learning dengan penugasan terstruktur memiliki pengaruh yang 

positif terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pokok bahasan segitiga 

dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional yang 

diterapkan pada siswa kelas VII MTsN Sleman tahun ajaran 2010/2011. Dalam hal 

ini penerapan strategi Resource-Based Learning dengan penugasan terstruktur lebih 

baik dibanding pembelajaran secara konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, terdapat beberapa hal 

yang dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti dalam menerapan strategi Resource-

Based Learning dengan penugasan terstruktur, diantaranya: 

1. Interaksi antara guru dan siswa perlu ditingkatkan. 

2. Perlu adanya persiapan yang matang baik dari peneliti, guru, dan siswa jika ingin 

menggunakan strategi Resource-Based Learning dengan penugasan terstruktur 

sebagai alternatif dalam mengajar, karena harus memperhatikan langkah-

langkahnya secara tepat agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara 

optimal. 
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3. Eksplorasi human resource yang lebih mendalam agar tercipta keseimbangan 

dalam pemanfaatan berbagai sumber belajar yang dibutuhkan. 
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